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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan metode pembelajaran word 

square berbantuan media gambar terhadap keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP 

Negeri 8 Padang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen. Rancangan 

penelitian yang digunakan, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Populasi yang digunakan 

adalah kelas VIII SMP Negeri 8 Padang. Data dalam penelitian ini adalah skor hasil posttest 

keterampilan menulis teks berita kelas kontrol dan eksperimen siswa kelas VIII SMP Negeri 8 

Padang. Instrumen penelitian ini adalah tes unjuk kerja. Uji prasyarat analisis yang dilakukan adalah 

uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan hasil uji-t hasil diperoleh thitung dibandingkan 

dengan ttabel pada derajat kebebasan dk = (n1+n2)-2 pada taraf signifikan 95% Thitung>Ttabel 

(4,49 > 1,80) dengan demikian, hipotesis berbunyi terdapat pengaruh signifikasi penggunaan model 

pembelajaram word square berbantuan media gambar terhadap keterampilan menulis teks berita 

siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang. 

Kata Kunci : Metode Pembelajaran Word Square, Media Gambar, Keterampilan Menulis Teks 

Berita. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum merdeka mencakup enam elemen, 

yaitu menyimak, membaca, memirsa, berbicara, menulis, dan menyaji. Di antara keenam 

elemen tersebut, menulis dianggap sebagai keterampilan berbahasa yang bersifat produktif. 

Keproduktifan dalam keterampilan menulis menuntut peserta didik untuk terampil 

memanfaatkan struktur bahasa agar tulisan yang dihasilkan menarik dibaca. Namun, hal 

tersebut masih menjadi kendala karena masih banyak ditemukan peserta didik kurang 

terampil dalam menulis. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil tes dan survei 

Programme for International Students Assessment (PISA) tahun 2022, menunjukkan bahwa 

keterampilan literasi peserta didik peringkat Indonesia yang hanya naik 5 posisi 

dibandingkan tahun 2018 dengan menduduki 11 peringkat terbawah dari 81 negara yang 

didata. 

Menurut Purwanto (dalam Nurdiyanti, 2010) hal tersebut disebabkan oleh masyarakat 

yang bisa membaca namun, belum memiliki keinginan untuk menjadikan kebiasaan 

membaca sebagai aktivitas keseharian. Hal ini sejalan dengan pendapat Lailiyah et al. 

(2023) penyebab lain terjadinya literasi rendah di Indonesia adalah lingkungan keluarga 

yang kurang mendukung kebiasaan membaca, model pembelajaran yang monoton, prosedur 

pembelajaran membaca yang belum tepat, tingginya harga buku yang memberatkan peserta 

didik, fasilitas perpustakaan sekolah yang kurang memadai, dan akibat negatif dari 

perkembangan teknologi. 

Keterampilan menulis sering menjadi sorotan karena, kurangnya motivasi dan 
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penguasaan peserta didik dalam keterampilan menulis. Banyak penelitian yang telah 

dilakukan mengenai keterampilan menulis, seperti penelitian yang dilakukan oleh Rifdah 

dan Rizkiani (2022) hasil temuannya menunjukkan kesulitan menulis berkaitan dengan 

faktor rendahnya dalam menguasai keterampilan menulis mulai dari kurangnya bacaan, 

kurangnya minat peserta didik dalam menulis, dan sulitnya mengembangkan gagasan yang 

dituangkan di dalam tulisan. Peserta didik juga berpendapat bahwa menulis adalah tugas 

yang sulit karena membutuhkan waktu, tenaga, dan konsentrasi penuh (Sapitri & 

Abdurrahman, 2019). 

Kurikulum ini menetapkan bahwa peserta didik diharapkan mampu menulis gagasan, 

pikiran, pandangan, arahan, atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan 

kreatif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suhartati (2020) yang 

menyatakan bahwa menulis teks berita membantu peserta didik mengomunikasikan 

gagasan, penghayatan, dan pengalamannya ke dalam bentuk tulisan. Namun, fenomena 

keterampilan menulis teks berita peserta didik masih menunjukkan adanya beberapa 

masalah yang perlu diatasi. 

Menurut Sutama et al. (2021) terdapat beberapa masalah dalam menulis teks berita, 

yaitu kurangnya minat atau antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran menulis 

teks berita. Perihal tersebut dapat dilihat dari kurang tertariknya peserta didik terhadap 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Kendala ini yang menjadikan peserta didik sulit 

untuk menulis teks berita dengan baik, kesulitan mengembangkan ide gagasan karena 

rendahnya penguasaan kosakata yang dimiliki, dan gagal menguasai unsur-unsur yang 

terkandung dalam berita. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, diperlukannya model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterampilan menulis teks berita peserta didik. Penggunaan model 

pembelajaran yang inovatif akan menarik minat peserta didik dan menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan sehingga meningkatnya rasa ingin tahu peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Salah satu bentuk pembelajaran inovatif adalah model pembelajaran 

word square berbantuan media gambar. Hal ini disebabkan model pembelajaran word square 

menggunakan kotak-kotak berupa teka-teki silang sebagai alat dalam menyampaikan materi 

ajar dalam proses belajar mengajar dan jika ditambahkan dengan media gambar dalam 

penerapan model pembelajaran word square ini akan membuat pembelajaran lebih menarik. 

Media gambar sangat cocok digunakan dalam model ini karena, akan lebih memfokuskan 

peserta didik dalam proses pembelajaran Widiartini (dalam Adnyana et al., 2019). 

Penerapan sebuah model yang digabungkan dengan suatu media gambar diharapkan mampu 

membuat peserta didik aktif serta fokus terhadap materi pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

Model pembelajaran word square memberikan dampat yang positif dalam 

pembelajaran teks berita. Hal ini telah dibuktikan oleh beberapa penelitian yang sudah 

pernah dilaksanakan. Penelitian yang dilakukan oleh Lail (2019) penelitian ini menunjukkan 

bahwa perlakuan dengan model pembelajaran word square memengaruhi kemampuan 

menulis teks berita peserta didik dengan bukti berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup 

dibandingkan sebelum menggunakan model pembelajaran word square peserta didik tidak 

mampu mencapai kualifiaksi minimum. Penelitian yang dilakukan oleh Fadila dan Ishari 

(2020) menyatakan peningkatan keterampilan menulis cerita melalui model pembelajaran 

word square pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Islam Uranggantung Sukodono Lumajang mengalami peningkatan dan dapat dikategorikan 

baik, telah mencapai KKM dan sesuai dengan indikator kinerja yang telah ditentukan. Selain 
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itu, penelitian yang dilakukan Marlina (2022) juga menunjukan hasil yang sama dari segi 

afektif, peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Dompu mengalami perubahan setelah 

dilakukan penerapan metode word square, hal itu terlihat dari meningkatnya keinginan 

peserta didik untuk menulis dan membaca lebih giat dan merespon dengan baik tugas-tugas 

individu yang diberikan. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model pembelajaran word square berbantuan media gambar terhadap 

keterampilan menulis teks berita. Dalam penelitian ini, dapat diteliti bagaimana model 

pembelajaran word square berbantuan media gambar dapat membantu meningkatkan 

keterampilan menulis teks berita peserta didik. Selanjutnya, alasan dilakukannya penelitian 

pada SMP Negeri 8 Padang disebabkan oleh beberapa hal berikut. Pertama, SMP Negeri 8 

Padang sudah menerapkan kurikulum merdeka. Kedua, SMP Negeri 8 Padang belum pernah 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran word square berbantuan 

media gambar terhadap keterampilan menulis teks berita. Ketiga, fakta dilapangan 

keterampilan menulis teks berita masih rendah sehingga memerlukan model pembelajaran 

yang efektif untuk mempermudah peserta didik dalam menulis teks berita. Oleh sebab itu, 

dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Word Square 

Berbantuan Media Gambar terhadap Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 8 Padang”. 

 

METODOLOGI  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Dalam penelitian ini metode eksperimen 

Penelitian ini menggunakan jenis eksperimen semu yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi perkiraan yang tidak dapat diperoleh dengan eksperimen nyata dalam situasi di 

mana semua variabel yang terlibat tidak dapat dikontrol atau dimanipulasi. Penelitian ini 

menggunakan desain posttest only control group design. Dalam desain penelitian ini hanya 

melakukan posttest sebagai tes unjuk kerja yang kemudian hasilnya dianalisis untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang yang terdaftar pada tahun ajaran 

2024/2025 yang berjumlah 268 siswa. Pemilihan sampel penelitian dilakukan dengan teknik 

purposive sampling. Kelas yang dipilih, yaitu kelas VIII H sebagai kelas eksperimen dan 

kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Penentuan sampel berdasarkan standar deviasi yang 

menunjukkan siswa-siswi kelas VIII H dan VIII C memiliki kemampuan yang merata dan 

hampir sama (homogen). Penelitian ini membandingkan dua kelompok yang diberi 

perlakuan model pembelajaran word square berbantuan media gambar dan model 

pembelajaran konvensional, yaitu project based learning. Kemudian membandingkan hasil 

dari kedua perlakuan yang berbeda tersebut. Uji persyaratan analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hal-hal yang diuraikan dalam pembahasan adalah (1) keterampilan menulis teks berita 

siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang menggunakan model pembelajaran word square, (2) 

keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang menggunakan 

model pembelajaran project based learning, dan (3) pengaruh penggunaan model 

pembelajaran word square terhadap keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP 

Negeri 8 Padang. 
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1. Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Padang 

Menggunakan Model Pembelajaran Word Square 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh rata-rata keterampilan menulis teks berita 

siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang menggunakan model pembelajaran word square 

berada pada kualifikasi 56-65% pada Skala 10, dibuktikan dengan rata rata yarg diperoleh 

siswa kelas eksperimen yaitu 64,21. Dari rata-rata hitung tersebut dapat disimpulkan bahwa 

posttest keterampilan menulis teks berita pada kelas eksperimen berkualifikasi Cukup (C).  

Posttest keterampilan menulis teks berita siswa kelas ekperimen dapat dilakukan dengan 

analisis per indikator. 

Pertama, struktur teks berita dengan rata-rata hitung keterampilan menulis teks berita 

siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang menggunakan model pembelajaran word square 

berbantuan media gambar untuk indikator 1 berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC) 

dengan rata-rata 72,06. Struktur teks berita menjadi indikator yang paling dikuasai oleh 

siswa karena penggunaan model pembelajaran word square berbantuan media gambar. 

Model ini memperlihatkan contoh teks berita bersama dengan gambar yang detail dan 

menarik. Lebih lanjut, dengan menerapkan model word square berbantuan media gambar 

memungkinkan siswa untuk belajar secara efektif dan berkolaborasi dalam kelompok, 

dengan cara saling bertukar pendapat. Hal ini sejalan dengan pendapat Safitri et al. (2022) 

yang mengemukakan model pembelajaran guru yang menarik, siswa dapat ikut aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga siswa tidak merasa jenuh atau suntuk pada saat mengikuti 

pembelajaran di kelas. untuk itu dibutuhkan model pembelajaran yang efektif dalam 

membantu mengembangkan keterampilan menulis. Dengan demikian, ketika diberikan 

posttest, siswa sudah tahu konsep struktur teks berita serta susunan strukturnya dengan baik. 

Kedua, unsur teks berita dengan rata-rata hitung keterampilan menulis teks berita 

siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang menggunakan model pembelajaran word square 

berbantuan media gambar untuk indikator 2 berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan rata-

rata 63,97. Dibandingkan dengan hasil keterampilan menulis teks berita menggunakan 

model pembelajaran project based learning, hasil keterampilan menulis teks berita 

menggunakan model pembelajaran word square berbantuan media gambar lebih tinggi. 

Bukti dari kemampuan siswa dalam menggunakan unsur teks berita terlihat dari 

karakteristik bahasa tulisan siswa. Siswa telah menunjukkan kemahiran dalam menyajikan 

informasi bahasa dengan detail dan akurat. Dengan demikian, teks berita yang dihasilkan 

oleh siswa menjadi lebih jelas dan dapat dipahami dengan mudah. 

Ketiga, Ejaan yang Disempurnakan (EyD) teks berita dengan rata-rata hitung 

keterampilan meulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang menggunakan model 

word square untuk indikator 3 berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan rata-rata 55,88. 

Dibandingkan dengan hasil keterampilan menulis teks berita menggunakan model 

pembelajaran project based learning, hasil keterampilan menggunakan model pembelajaran 

word square berbantuan media gambar lebih tinggi. Kesalahan EyD dalam tulisan teks berita 

siswa telah mengalami penurunan, meskipun masih terdapat beberapa kesalahan dalam 

penggunaan huruf, penulisan kata, dan penggunaan tanda baca pada beberapa tulisan teks 

berita siswa.  

2. Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Padang 

Menggunakan Model Project Based Learning 

Berdasarkan analisis data diperoleh rata-rata hitung keterampilan menulis teks berita 

siswa kelas kontrol menggunakan model pembelajaran project based learning sebesar 50,00. 

Dari rata-rata hitung tersebut dapat disimpulkan bahwa posttest keterampilan menulis teks 
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berita berkualifikasi Hampir Cukup (HC). Posttest keterampilan menulis teks berita siswa 

kelas kontrol dapat dilakukan dengan analisis per indikator. Adapun indikator yang dinilai 

sebagai berikut. 

Pertama, struktur teks berita dengan rata-rata hitung keterampilan menulis teks berita 

siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang menggunakan model project based learning untuk 

indikator 1 berada pada kualifikasi Cukup (C) dengan rata-rata 57,20. Struktur teks berita 

menjadi indikator yang paling dikuasai oleh siswa karena penggunaan model project based 

learning. Model ini memperlihatkan contoh teks berita dengan menerapkan model project 

based learning yang memungkinkan siswa untuk belajar secara efektif dan berkolaborasi 

dalam kelompok, dengan cara saling bertukar pendapat. 

Kedua, unsur teks berita dengan rata-rata hitung keterampilan menulis teks berita 

siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang menggunakan model project based learning untuk 

indikator 2 berada pada kualifikasi Hampir Cukup (HC) dengan rata-rata 51,52. 

Dibandingkan dengan hasil keterampilan menulis teks berita menggunakan model project 

based learning, hasil keterampilan menulis teks berita menggunakan model word square 

berbantuan media gambar lebih tinggi. Bukti dari kemampuan siswa dalam menggunakan 

unsur dalam teks berita terlihat dari karakteristik bahasa tulisan siswa. Siswa telah 

menunjukkan kemahiran dalam menyajikan informasi bahasa dengan detail dan akurat. 

Dengan demikian, teks berita yang dihasilkan oleh siswa menjadi lebih jelas dan dapat 

dipahami dengan mudah. Hal ini sejalan dengan pendapat Putri & Ratna (2020) menulis 

teks berita adalah menulis informasi yang faktual, terbaru, dan luar biasa yang disampaikan 

melalui media masa, yang ditulis dengan aturan yang berlaku sesuai dengan unsur, struktur, 

bahasa sebuah teks berita, ejaan, dan struktur kalimat dalam teks berita, sehingga informasi 

yang diberikan mudah dipahami oleh pembaca. 

Ketiga, Ejaan yang Disempurnakan (EyD) teks berita dengan rata-rata hitung 

keterampilan meulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang menggunakan model 

project based learning untuk indikator 3 berada pada kualifikasi Kurang (K) dengan rata-

rata 40,53. Dibandingkan dengan hasil keterampilan menulis teks berita menggunakan 

model project based learning, hasil keterampilan menggunakan model word square 

berbantuan media gambar lebih tinggi. 

3. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Word Square Berbantuan Media Gambar 

Terhadap Keterampilan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Padang 

Berdasarkan hasil tes keterampilan menulis teks berita yang diberikan kepada siswa, 

hasil tes menggunakan model pembelajaran word square berbantuan media gambar lebih 

tinggi dibandingkan menggunakan model pembelajaran project based learning. Hal ini 

terbukti dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks berita 

menggunakan model pembelajaran word square berbantuan media gambar berada pada 

kualifikasi Cukup (C), sedangkan keterampilan menulis teks berita menggunakan model 

pembelajaran project based learning berada pada kualifikasi Hampir Cukup (C). demikian 

juga halnya dengan uji hipotesis yang dilakukan, hipotesis alternatif (H1) diterima pada taraf 

signifikan 95% dan dk = (n-1) karena thitung > ttabel (4,49 > 1,80). Hal tersebut 

menunjukkan keefektifan penerapan model pembelajaran word square berbantuan media 

gambar dalam pembelajaran menulis teks berita. Siswa menunjukkan tingkat antusiasme 

yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran ketika menggunakan model pembelajaran 

word square berbantuan media gambar, karena model pembelajaran ini melibatkan peserta 

didik secara aktif untuk bekerjasama dalam kelompok dan menggunakan media yang 

menarik, sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. 
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Penerapan model pembelajaran word square berbantuan media gambar menjadikan 

peserta didik lebih aktif dalam menyelesaikan masalah secara berkelompok. Melalui kerja 

kelompok peserta didik terlihat aktif bertukar pikiran dalam kelompok belajarnya. Sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Listanti (dalam Febrian, 2020) model 

pembelajaran word square dapat membantu pendidik membuat suasana belajar menjadi 

lebih aktif dan menyenangkan sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada pendidik 

namun, hasil belajar peserta didik juga dapat ditingkatkan. Selain itu, siswa lebih menyukai 

media gambar dari pada tulisan, apalagi jika gambar dibuat dan disajikan sesuai dengan 

persyaratan yang baik, sudah tentu akan menambah semangat siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran (Khotimah et al., 2020). 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh gambaran tentang keterampilan menulis teks 

berita kelas VIII SMP Negeri 8 Padang menggunakan model pembelajaran word square 

berbantuan media gambar yang berupa temuan positif dan temuan negatif. Temuan positif 

tersebut antara lain, siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang mulai terampil dalam menulis 

teks berita melalui pembelajaran menggunakan model pembelajaran word square 

berbantuan media gambar dilihat dari indikator struktur teks berita, unsur teks berita, dan 

Ejaan yang Disempurnakan (EyD), sedangkan temuan negatifnya adalah siswa kelas VIII 

SMP Negeri 8 Padang belum terampil dalam menulis teks berita melalui pembelajaran 

menggunakan model project based learning dilihat dari indikator struktur teks berita, unsur 

teks berita, dan Ejaan yang Disempurnakan (EyD). Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata 

keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang menggunakan 

model pembelajaran word square berbantuan media gambar (64,21) lebih tinggi 

dibandingkan menggunakan model pembelajaran project based learning (50,00). Dengan 

demikian, disimpulkan bahwa media pembelajaran menggunakan model word square 

berbantuan media gambar berpengaruh terhadap keterampilan menulis teks berita siswa 

kelas VIII SMP Negeri 8 Padang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran word square berbantuan 

media gambar terhadap keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 8 

Padang pada kelas eksperimen. Hal itu dapat dibuktikan dengan nilai keterampilan menulis 

teks berita siswa kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran word square 

berbantuan media gambar lebih tinggi dibandingkan dengan nilai keterampilan menulis teks 

berita siswa kelas kontrol menggunakan model pembelajaran project based learning. 

Keterampilan menulis teks berita siswa kelas eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran word square. Pada indikator 1, struktur teks berita siswa sudah cukup 

terstruktur, lengkap dan berurutan. Pada indikator 2, banyak teks berita yang ditulis siswa 

sudah memuat unsur secara lengkap. Pada indikator 3, masih banyak dari siswa memiliki 

kesalahan dalam penulisan ejaan yang disempurnakan pada teks berita, namun kesalahan 

tersebut tidak sebanyak saat siswa mengerjakan posttest teks berita kelas kontrol. 

Keterampilan menulis teks berita siswa kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

project based learning. Pada indikator 1, beberapa dari siswa yang menulis teks berita yang 

kurang terstruktur dan tidak berurutan. Pada indikator 2, teks berita yang ditulis siswa tidak 

memakai semua unsur dengan baik sehingga teks berita yang ditulis kurang terperinci. Pada 

indikator 3, masih banyak dari siswa memiliki kesalahan dalam penulisan ejaan yang 

disempurnakan pada teks berita. Berdasarkan uji-t disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
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yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran word square berbantuan media 

gambar terhadap keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang 

karena thitung>ttabel (4,49>1,80). Jadi, disimpulkan bahwa pembelajaran keterampilan 

menulis teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Padang dengan menggunakan model 

pembelajaran word square berbantuan media gambar lebih baik digunakan dibandingkan 

menggunakan model pembelajaran project based learning. 
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